ABSTRAK

Annisa Rizky Pratiwi: Pemikiran Syekh Ahmad Khatib Sambas Dalam Fathul A’rif Pada
Abad 19 M.

Syekh Ahmad Khatib Sambas merupakan pendiri dari salah satu tarekat yang begitu
terkenal yakni Tarekat Qadariyyah wa Nagsabandiyyah, yang mana terekat tersebut gabungan
dari 2 tarekat yang berbeda. Ajaran tarekat ini telah ditumpahkan pada salah satu kitab yaitu
naskah fathul a’rif/ fath al Arifin yang mana ditulis oleh salah satu muridnya yang setia
menemani Syekh Ahmad Khatib Sambas. Dalam naskah tersebut ajarannya tidak jauh berbeda
dengan ajaran pada tarekat sebelumnya, melainkan ajarannya berkesinambungan antara
keduanya.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: Pertama, Bagaimana Biografi Syekh Ahmad
Khatib Sambas ? Kedua, Bagaimana pemikiran neosufisme Syekh Ahmad Khatib Sambas?
Ketiga, Bagaimana dengan isi naskah Fathul A’rif?

Adapun metode penelitian yang digunakan pada proses penelitian ini ialah metode
penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap, yaitu: Heuristik (pengumpulan sumber), kritik
( menganalisis keaslian sumber ), interpretasi (penafsiran data), dan historiografi ( penulisan
sejarah ).

Berdesarkan hasil penelian naskah Fathul Arifin ini merupakan naskah yang telah
berumur kurang lebih 100 tahun, maka dari para pendahulu tersediri kesulitan menelaah naskah
ini mulai dari tulisan, huruf, bahasa dan identitas. Kebanyakan dari para penerus pun
menuliskan kembali dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami, akan tetapi
isinya tidak berubah dan tetap sama seperti aslinya. Salah satu contohnya dari Suryalaya K.H
Ahmad Shohibul Wafa Ta’jul Arifin menerangkan tata cara zikir, khataman tawasulan dan
silsilah. Karya karyanya lebih familiar di kalangan Tarekat Qadariyyah wa Nagsabandiyyah.
Naskah fathul arifin yang ditulis oleh Ma’ruf Palimbani salah satu naskah yang tepat karena
dicantumkan tahun ditulisnya naskah tersebut yaitu pada tahun 1295 H/ 1870 H, 5 tahun
sebelum Syekh Ahmad Khatib Sambas wafat 1875 M. Jika Ismail al Bali dalam naskahnya
dicantumkan tahun 1980 M setelah wafat Syekh Ahmad Khatib Sambas besar kemungkinan
naskanya pun salinan, karena beliau menyatakan bahwa beliau hanya jama’ah pengajian. Dan
hingga zaman sekarangpun sudah banyak kitab Fathul Afirin yang beredar dari para penerus
dari tarekat gadariyyah wa nagsabandiyyah hanya saja isinya lebih dilengkapi dengan
penjelasan yang mudah di fahami, namun semua kitab fathul arifin yang digunakan untuk
pembelajaran merujuk pada satu yakni naskah yang ditulis oleh Ma’ruf Palimbani.
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